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Abstract:  The objective of this research was to examine the effectivity of crosses-over 
group discussion to increase vocational students’ creativity. Crosses- over group discussion 
was a discussion technique that every member of the group switching in certain period until 
there would be only one person left in the group. Quasi Eksperimental Design was used 
in this research. The students with low creativity level as the subject of the research. The 
subjects were divided into two groups, 25 students as experimental group and 25 students as 
control group. The instrument used in this research was creativity quisioner for doing 
pretest and posttest. The researcher used Mann-Whitney technique and clinical analysis 
to analyze the data. The result of Mann-Whitney test was 24.500 with 0,05 as the 
significance number (0,000<0,05). It showed that there were different scores between 
experimental group subject and control group subject after the subjects were given crosses-
over group discussion as the treatment. The result proved crosses-group discussion 
increased the creativity of students at vocational school effectively. 
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Abstrak: Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menguji  keefektifan diskusi crosses-over 
group untuk meningkatkan kreativitas siswa. Diskusi crosses-over group adalah teknik 
diskusi yang setiap anggota akan berpindah  kelompok  secara  bergantian  dalam  periode  
yang  telah  ditentukan sampai di dalam kelompok tersebut hanya terdapat seseorang 
anggota yang asli. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi 
Experimental Design). Subjek penelitian adalah siswa yang memiliki skor kreativitas 
rendah. Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang  terbagi menjadi dua kelompok yaitu 
masing-masing 25 orang untuk kelompok  eksperimen  dan  25 orang untuk kelompok 
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah angket kreativitas untuk melaksanakan pretest 
dan posttest. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Mann-
Whitney dan analisis klinis. Hasil analisis menunjukkan   bahwa hasil uji  Mann 
Whitney sebesar 24.500  dengan signifikansi sebesar 0,05 sehingga 0,000<0,05. Artinya, 
ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah kelompok 
eksperimen diberikan treatment berupa diskusi crosses-over group. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa diskusi crosses-over group efektif untuk meningkatkan kreativitas 
siswa SMK. 
 
Kata kunci: Bimbingan kelompok, Diskusi, Crosses-over Group, Kreativitas 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan manusia berlangsung terus menerus sejak dalam 
kandungan, lahir sampai berhenti pada kematian. Pertumbuhan dan perkembangan dibagi 
menjadi empat periode antara lain masa anak, masa remaja, masa dewasa dan masa tua. Masa 
remaja menjadi hal menarik dalam pembahasan mengenai pertumbuhan dan perkembangan 
manusia. Menurut Rumini dan Sundari (2004: 53) masa remaja adalah peralihan dari masa 
anak ke masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk 
memasuki masa dewasa. Pendapat tersebut menegaskan bahwa remaja bukan hanya mengalami 
perubahan fisik melainkan terjadi perubahan mental, emosional serta sosial. 
Masa remaja merupakan proses perubahan yang siginfikan yaitu pertumbuhan fisik yang 
cepat disertai dengan perkembangan mental serta emosi yang kuat. Semua perkembangan 
tersebut memerlukan pengelolaan fisik, psikis dan sosial, sehingga dapat membentuk nilai, 
sikap dan minat yang mampu mengarahkan individu untuk mencapai kedewasaan yang 
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optimal. Pada masa remaja akan banyak timbul masalah yang dihadapi, sehingga dengan 
timbulnya masalah tersebut akan  mampu membentuk identitas diri tergantung  pada cara 
berpikir, menyikapi dan bertindak dari individu itu sendiri. Individu diharapkan mampu 
bertindak sesuai dengan norma dalam masyarakat dengan mengedepankan cara berpikir. Untuk 
mampu berpikir dalam menghadapi suatu masalah dibutuhkan kreativitas, karena kreativitas 
ditujukan untuk menghadapi, menjawab, dan memecahkan setiap masalah yang timbul. 
Kreativitas   dapat   dipandang   sebagai   produk   dari   berpikir   kreatif, sedangkan 
aktivitas kreatif merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong 
kreativitas individu. Munandar (1999: 25) memaparkan bahwa  kreativitas  sebagai  
kemampuan  untuk  membuat  kombinasi-kombinasi baru, asosiasi baru berdasarkan bahan, 
informasi, data atau elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang 
bermakna dan bermanfaat. Makna dari pendapat tersebut yaitu kreativitas timbul akibat dari 
aktivitas berpikir seseorang berdasarkan kenyataan-kenyataan yang pernah dialami 
sebelumnya, sehingga  menjadi  kemampuan  yang  baru  dalam  membentuk  kreativitas  baik 
dalam berpikir maupun bertindak. Berkaitan dengan pengertian kreativitas, Alvian (dalam  
Basuki,  2010:  46)  menyatakan  bahwa  kreativitas  adalah  suatu  proses upaya manusia atau 
bangsa untuk membangun dirinya dalam berbagai aspek kehidupannya.   Hal tersebut 
bermakna bahwa kreativitas merupakan suatu proses yang dilakukan individu dengan tujuan 
membangun diri agar dapat menikmati kualitas kehidupan yang semakin baik. 
Kreativitas sangat penting dimiliki oleh remaja. Di kalangan siswa, kreativitas mampu 
menjadikan mereka sebagai suatu prestasi baik di bidang akademik maupun nonakademik. 
Perkembangan kreativitas sangat erat dengan perkembangan kognitif individu karena 
kreativitas merupakan perwujudan dari aktivitas otak, sehingga akan terjadi proses berpikir. 
Proses berpikir merupakan bagian dari proses belajar. Abdillah (dalam Aunurrahman, 2009: 
35) menyatakan, “Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah  laku  baik  melalui  latihan  dan  pengalaman  yang  menyangkut  aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”. Pendapat tersebut 
menegaskan bahwa belajar  merupakan aktivitas dari proses berpikir yang dapat membentuk 
dan mengarah pada perkembangan kreativitas. 
Siswa  yang kreatif cenderung memiliki kemampuan  yang lebih daripada  peserta  
didik  yang  lainnya.  Fenomena  di  lapangan  terdapat  banyak siswa yang masih 
menggunakan cara berpikir konvergen. Cara berpikir konvergen tentu membatasi kreativitas 
siswa dalam menerima, menanggapi, dan membahas materi yang diberikan oleh guru. Hal 
tersebut tentu akan berdampak buruk saat kegiatan belajar mengajar oleh guru yang 
mengedepankan keaktifan siswa dalam kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat siswa yang kurang antusias saat kegiatan belajar 
mengajar, sehingga sulit untuk menerima materi pelajaran. Siswa yang tidak kreatif pada 
umumnya mudah merasa jenuh dalam pembelajaran, akibatnya prestasi menurun bahkan 
banyak tertinggal dari siswa yang lain dalam mencapai prestasi yang optimal. Kondisi tersebut 
terdapat pada siswa di jurusan TKJ ketika mengikuti pelajaran. Kegiatan belajar mengajar 
tampak tidak kondusif. Hal tersebut ditunjukkan adanya siswa yang malas, kurang antusias 
saat guru melontarkan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru dengan cara meniru jawaban 
temannya, mudah merasa jenuh yang berakibat sering membuat kelas ramai. Gejala-gejala 
yang timbul menunjukkan bahwa keaadaan siswa kurang mencerminkan ciri-ciri kreativitas. 
Siswa kurang memiliki banyak akal, cenderung mencari jawaban secara umum bahkan meniru 
jawaban, kurang aktif dalam  melaksanakan  tugas  dan  kurang bersikap  terbuka terhadap  
pengalaman baru. Keadaan tersebut tentu menghambat keberhasilan belajar akibat kurangnya 
kreativitas  sehingga  diperlukan  upaya  untuk  meningkatkan  kreativitas  siswa. 
Upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa yaitu perlu menciptakan situasi belajar 
yang banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah serta 
mengembangkan gagasan sebagai tanggapan positif terhadap  pembelajaran.  Salah  satunya  
melalui  bimbingan  kelompok  teknik diskusi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Mera Rizkina (2013) dalam jurnal dengan judul Upaya Meningkatkan 
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Keaktifan Siswa Dalam Diskusi Kelompok Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa 
Kelas VIIIE SMP Negeri 19 Semarang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
peningkatan keaktifan siswa. Tingkat keaktifan siswa sebelum diberikan treatment diperoleh 
51,29%, setelah diberikan treatment berupa bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok 
diperoleh 70,2%. Tatiek Romlah (2001: 35) menyatakan, “Bimbingan kelompok adalah bentuk 
pelayanan bimbingan yang diberikan kepada lebih dari satu orang pada waktu yang   
bersamaan”.   Pernyataan   tersebut   dapat   dimaknai   bahwa   bimbingan kelompok 
dilaksanakan secara bersama-sama oleh sejumlah individu dengan harapan masing-masing 
individu mampu memahami kegiatan bimbingan yang dilaksanakan  serta  mampu  saling  
berinteraksi  sehingga  memberikan  dampak positif satu sama lain. Tohirin (dalam Damayanti, 
2012: 43) menjelaskan bahwa diskusi kelompok merupakan suatu cara bagi siswa memperoleh 
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Makna dari pendapat tersebut 
yaitu dalam diskusi kelompok setiap siswa memperoleh kesempatan  untuk  mengemukakan  
suatu  masalah  dengan  berbagai  ide  dan pendapat yang dimiliki. 
Diskusi kelompok memiliki beberapa model yang dapat digunakan. Salah satu model 
diskusi kelompok yang dapat digunakan yaitu model Crosses-Over Group. Surjadi (2012: 115) 
menyatakan bahwa Crosses-over group adalah model pembelajaran diskusi kelompok yang 
anggota-anggotanya berpindah dari satu kelompok ke kelompok lainnya secara bergantian 
selama diskusi berlangsung. Paparan tersebut bermakna bahwa Crosses-over group telah 
menetapkan bahwa setiap waktu yang sudah ditentukan, satu kelompok akan berganti anggota 
sampai pada periode terakhir satu kelompok terdiri dari anggota yang baru. Diskusi Crosses-
over group memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) terdiri dari kelompok yang besarnya sebanyak 
akar dari jumlah keseluruhan; (2) topik diskusi didefinisi- kan dan didiskusikan secara singkat; 
(3) anggota dari setiap kelompok pada saat tertentu pindah ke kelompok lain; (4) anggota yang 
berpindah ke kelompok lain menyumbangkan berbagai ide dan pengalaman; (5) prosedur 
perpindahan anggota berlangsung sampai di dalam kelompok tersebut hanya tinggal seorang 
anggota yang asli. Pelaksanaan Crosses-over group menuntut setiap siswa untuk 
menyampaikan pendapat maupun gagasan dari materi yang didapat. Hal tersebut sangat 
diperlukan kreativitas dari siswa untuk memunculkan ide atau pendapat sesuai dengan materi 
yang didiskusikan. Setiap materi yang diperoleh dapat didiskusikan dengan anggota-anggota 
kelompok yang baru untuk menyampaikan jawaban sebagai hasil diskusi. Berdasarkan hasil 
diskusi tersebut akan muncul ide maupun gagasan baru. Materi dalam teknik ini 
memungkinkan adanya banyak pendapat sehingga kreativitas sangat dibutuhkan untuk 
memecahkannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis metode penelitian kuantitatif. Nazir (2005: 
63) memaparkan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab–
akibat dengan cara membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
rancangan ekperimen semu (Quasi Experiment). Jenis rancangan penelitian eksperimen semu 
yang digunakan adalah desain kelompok kontrol nonekuivalen (Nonequivalent Control Group 
Design). Nonequivalent Control Group Design merupakan suatu rancangan penelitian yang 
terdiri dari dua kelompok, yaitu: kelompok eksperimen yang diberi treatment dan kelompok 
kontrol yang tidak diberi treatment.  Penelitian ini menguji  keefektifan  diskusi crosses-
over group untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ di SMK 
Negeri 1 Sawit yang mengindikasikan kurang memiliki kreativitas berdasarkan hasil angket 
yang disebar kepada siswa kelas X. Siswa yang memiliki hasil skor angket rendah dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok 
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eksperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan diskusi crosses-over group, sedangkan 
kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak diberikan perlakuan, hanya diberikan 
uraian tentang kreativitas. Berdasarkan hasil pretest, diambil 50 siswa yang memiliki skor 
angket kreativitas terendah. Dari 50 siswa, dibagi menjadi dua kelompok yaitu 25 siswa pada 
kelompok eksperimen dan 25 siswa pada kelompok kontrol. Teknik analisis data dalam 
penelitan ini menggunakan   teknik statistik nonparametrik dengan rumus Uji Mann-Whitney. 
Penggunaan Uji Mann-Whitney untuk mengetahui adanya  perbedaan nyata antara mean 
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   Penghitungan rumus mann-whitney 
menggunakan bantuan aplikasi pengolah data statistik. 
 
HASIL PENELITIAN  
Teknik analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan analisis non- parametrik  uji  
Mann-Withney.  Uji  tersebut  menggunakan  bantuan  SPSS  17 dengan taraf signifikansi 0,05. 
Adapun hasil dari analisa data yang telah dilakukan dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Uji Hasil Pretest Skor Kreativitas antara Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol 
Teknik  statistik  nonparametrik  dengan  rumus  Mann-Whitney  bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan skor kreativitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  sebelum  
diberi  treatment.  Penghitungan  rumus  Mann-Whitney  menggunakan bantuan aplikasi 
pengolah data statistik menghasilkan data seperti pada Tabel 1.  
 
Tabel  1.  Hasil  Pretest  Kelompok  Eksperimen  dengan Kelompok Kontrol 
 
Uji Skor 
Mann-Whitney U 241,00 
Wilcoxon W 566,00 
Z -1,397 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,162 
 
Tabel 1. menunjukkan pengujian  Mann-Whitney U se- besar 241.000 dan harga uji 
Z sebesar -1,397   dengan signifikansi sebesar 0,162 (0,162>0,05). Hal ini berarti berarti 
bahwa tidak ada perbedaan kreativitas antara kelompok eksperimen dengan kelompok control 
saat sebelum diberikan treatment, atau dengan kata lain kedua kelompok berada dalam kondisi 
setara.  
Uji Hasil Posttest Skor Kreativitas antara Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol 
Pengujian Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor kreativitas 
kelompok eksperimen setelah diberi treatment berupa diskusi crosses- over group dan 
kelompok kontrol yang tidak diberi treatment. Adapun hasilnya ditampilkan pada Tabel 2.  
Tabel  2.  Hasil  Posttest  Kelompok  Eksperimen  dengan Kelompok Kontrol 
 
Uji Skor 
Mann-Whitney U 24,500 
Wilcoxon W 349,500 
Z -5,598 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2. Diketahui hasil uji Mann-Whitney U sebesar 24,5 dan 
harga uji Z sebesar -5,598 dengan signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05). Data tersebut berarti 
bahwa Ha diterima, maka ada perbedaan kreativitas antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. 
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PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen mengenai diskusi crosses- over group 
untuk meningkatkan kreativitas subjek penelitian. Subjek penelitian sebanyak 50 siswa yang 
masing-masing terbagi menjadi 25 orang sebagai kelompok kontrol dan 25 orang sebagai 
kelompok eksperimen. Berdasarkan analisis klinis diperoleh hasil bahwa diskusi crosses-over 
group efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa.  Rendahnya  kreativitas  ditandai  
dengan  adanya  subjek   yang  kurang memiliki banyak akal, cenderung mencari jawaban 
secara umum bahkan meniru jawaban, kurang aktif dalam melaksanakan tugas dan kurang 
bersikap terbuka terhadap  pengalaman baru. Gejala-gejala tersebut diketahui sebelum 
diberikan treatment dan menunjukkan bahwa keadaan siswa tidak mencerminkan ciri-ciri  
kreativitas.  Saat  diberi  treatment  berupa  diskusi  crosses-over  group subjek mulai 
menunjukkan adanya perubahan perilaku. Subjek menjadi lebih aktif saat berlangsungnya 
diskusi crosses-over group. Seluruh peserta diskusi crosses-over group mampu menyampaikan 
gagasannya secara orisinal, berani dan ter- buka. Peserta diskusi crosses-over group juga mulai 
terbuka dengan wawasan- wawasan baru yang disampaikan oleh peserta diskusi lainnya. Hal 
tersebut didukung oleh adanya prosedur perpindahan peserta diskusi setiap waktu yang telah 
ditentukan sehingga pengalaman yang dibawa oleh anggota baru dapat memberikan dorongan 
terhadap setiap peserta diskusi crosses-over group untuk memunculkan ide-ide baru nya 
sebagai tanggapan terhadap suatu fenomena atau masalah. Kondisi tersebut sangat menunjang 
berkembangnya kreativitas yang dimiliki subjek. 
Berdasarkan hasil analisis angket kreativitas, dapat diketahui bahwa kelompok 
eksperimen setelah mendapat treatment mengalami kenaikan nilai rata- rata dari 69,68 menjadi 
84,20. Sedangkan kelompok kontrol yang tidak mendapat treatment  memiliki  rata-rata  dari  
71,28  menjadi  81,88.  Hasil  Penghitungan statistik dengan uji Mann-Whitney pada data 
pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 2-tailed Sig sebesar 0,162 
dibandingkan dengan taraf signifikansi  0,05. Hal tersebut dapat diketahui bahwa 0,162 > 
0,05 me- nunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kreativitas antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol sebelum diberikan treatment. Penghitungan uji Mann- Whitney pada 
data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 2-tailed Sig sebesar 
0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut dapat diketahui bahwa 0,000 < 
0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan kreativitas antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, artinya setelah diberikan treatment kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan kreativitas. 
Hasil   analisis   tersebut   menunjukkan   bahwa   treatment   bimbingan kelompok 
berupa diskusi crosses-over group efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hasil analisis 
tersebut juga diperkuat oleh peneliti terdahulu yaitu Kamil (2016) dalam jurnal dengan judul 
penerapan metode diskusi kelompok silang dalam upaya meningkatkan kreativitas dan  hasil  
belajar  oleh  siswa  kelas  VIII  pada  mata  pelajaran  IPS  di  SMP  6 Yogyakarta. Hasil 
analisis dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025), menunjukkan thitung -6,241 dan ttabel 
2,039. Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa diskusi  crosses-over  group  efektif  untuk  
meningkatkan kreativitas  dan hasil  belajar  peserta  didik.  Penelitian  tersebut  menunjukkan  
bahwa  diskusi crosses-over group dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar. 
Kreativitas   merupakan   suatu   aktivitas   berpikir   untuk   menghasilkan berbagai 
gagasan serta upaya yang dilakukan dalam membangun diri yang semuanya bergantung pada 
kemampuan individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Kreativitas sangat 
dibutuhkan untuk menghadapi, menjawab, dan memecahkan setiap masalah yang timbul.  
Bagi siswa kreativitas perlu dikembangkan untuk menunjang keberhasilan belajar menjadi 
optimal. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas siswa yaitu melalui bimbingan 
kelompok teknik diskusi crosses-over group. Hasil dari diskusi crosses-over group memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mampu menyampaikan pendapat, gagasan, mengajukan 
pertanyaan, memberikan jawaban, ulasan   dan mampu mengambil keputusan dari suatu 
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permasalahan. Suasana diskusi  crosses-over  group  sangat  menunjang  peningkatan  
kreativitas  yang dimiliki siswa. 
Siswa dapat saling bertukar pikiran dari berbagai pendapat sehingga akan menghasilkan 
gagasan baru yang terealisasi dari hasil pemikiran mereka masing-masing. Selain itu, mampu 
membuat siswa lebih berani melakukan komunikasi serta berinteraksi dengan sesama siswa. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap permasalahan memiliki banyak solusi yang timbul 
dari hasil pemikiran. Diskusi crosses-over group tidak hanya digunakan dalam layanan 
bimbingan kelompok saja, tetapi juga dapat digunakan sebagai metode pembelajaran di kelas 
menjadi lebih menarik sehingga siswa menjadi lebih antusias, aktif, bersemangat dan mampu 
bersaing secara sehat. Diskusi crosses-over group dapat diterapkan sebagai alternatif model 
pembelajaran oleh guru pada mata pelajaran sosial maupun teknologi komputer jaringan. 
Hambatan  penelitian  ini  adalah  terdapatnya  peserta  didik  yang  kurang aktif, 
cenderung pendiam. Siswa tersebut mengalami kesulitan untuk men- yesuaikan diri dan 
mengalami kebingungan saat proses perpindahan diskusi crosses-over group. Namun, kondisi 
tersebut justru membuat siswa aktif terutama saat mencari kelompok selanjutnya. Siswa 
mulai berpikir apa yang harus mereka lakukan sehingga secara perlahan mampu 
menyesuaikan diri. Setelah  mampu  menyesuiakan  diri,  siswa  mulai  berani  menyampaikan 
pendapatnya. Perubahan tersebut diamati oleh peneliti yang dibantu oleh tutor untuk 
memberikan perhatian khusus terhadap siswa tersebut sehingga secara perlahan mampu 
memberikan respon-respon positif. Hambatan lain yaitu perlu dipelajari secara mendalam oleh 
para guru mata pelajaran agar pelaksanaannya sesuai prosedur dengan harapan sesuai dengan 
tujuannya yaitu mampu meningkatkan kreativitas. 
SIMPULAN  
Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   dengan   memberikan treatment 
berupa diskusi crosses-over group, maka dapat disimpulkan bahwa diskusi crosses-over group 
efektif untuk meningkatkan kreativitas subjek penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan peneliti terbukti dan diterima kebenerannya. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil pengujian data posttest antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol diperoleh uji Mann-Whitney U sebesar 24.500 dan harga uji Z 
sebesar -5,598 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05), maka dapat ditafsirkan 
bahwa terdapat perbedaan kreativitas antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
setelah diberikan treatment. 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian, maka dapat disampaikan 
saran kepada Guru bimbingan konseling yang diharapkan dapat menerapkan diskusi crosses-
over group sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki siswa, 
sehingga dapat memperlancar pencapaian keberhasilan yang optimal. Guru bimbingan 
konseling juga dapat berkolaborasi  dengan  guru  mata  pelajaran  untuk  melaksanakan  
diskusi crosses-over group. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak menggunakan diskusi 
crosses-over group diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pribadi yang lain seperti 
keaktifan, kepercayaan diri atau penyesuaian diri. 
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